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The COVID-19 pandemic has caused changes to the school curriculum as a guide in the 
learning process at school. This is following the needs of students and teachers in 
carrying out teaching and learning activities. Differentiated learning is learning carried 
out by the teacher to suit the needs of each student, in the current independent 
curriculum. In differentiated learning four aspects can be controlled by the teacher, 
namely content, process, product, and the environment or learning climate in the 
classroom. The purpose of this research is to find out how differentiation learning is 
amid the current independent curriculum. The method used in this research is to use 
Literature Review, namely the research begins by looking for articles related to the 
research topic to be carried out and using the narrative method by grouping similar 
extracted data according to the results measured to answer the objective. The teacher's 
role in differentiation learning has innovation in choosing learning methods, models 
and strategies so that students are more motivated in participating in the learning 
process. So to improve the quality of learning in the classroom, the teacher's role is 
very important in determining the success of a lesson. 
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Pandemi COVID-19, menyebabkan perubahan pada kurikulum sekolah sebagai 
panduan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran 
diferensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing peserta didik, di dalam kurikulum merdeka saat ini, 
Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat empat aspek yang dapat dikendalikan 
oleh guru yaitu konten, proses, produk, dan lingkungan atau iklim pembelajaran di 
kelas. Tujuan di buatnya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
diferensiasi di tengah kurikulum merdeka saat ini. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Literature Review yaitu penelitian diawali dengan 
mencari artikel-artikel yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan 
serta menggunakan metode naratif dengan mengelompokkan data-data hasil ekstraksi 
yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab tujuan. Peran guru 
dalam pembelajaran diferensiasi memiliki inovasi dalam memilih metode, model dan 
strategi pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran, Sehingga dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, 
peran guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemunculan pandemi COVID-19 pada akhir 

Desember 2019, menjadi salah satu titik di mana 
keberlangsungan pendidikan khususnya di 
Indonesia mengalami perubahan. Krisis 
pembelajaran yang telah terjadi diiringi dengan 
kondisi kedaruratan pandemi COVID-19 sangat 
berdampak terhadap perubahan pendidikan di 
Indonesia. Pada kasus ini, pendidikan harus ikut 
berubah dan berkembang mengikuti kebijakan 
akibat keberadaan pandemi COVID-19 agar 
pendidikan dapat tetap mencapai tujuan 
pembelajaran sesungguhnya (Nafrin & Hudaidah, 

2021). Hal ini secara tidak langsung berdampak 
terhadap intensitas belajar baik karena pada 
dasarnya tidak ada yang siap 100% untuk 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh khusus-
nya pada negara-negara berkembang yang 
memerlukan upaya lebih dari berbagai aspek 
untuk dapat melaksanakannya dengan baik 
(Hamdan et al., 2021).  

Pandemi COVID-19, menyebabkan perubahan 
pada kurikulum sekolah sebagai panduan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Setiap 
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terjadi perubahan pada kurikulum, guru harus 
mampu beradaptasi, mulai dari prinsip 
pembelajaran sampai pada proses asesmen, serta 
kerja sama yang baik antara siswa, guru, dan juga 
orang tua agar implementasi kurikulum dapat 
berjalan dengan optimal (Megandarisari, 2021). 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
bahwa pada hakikatnya kurikulum itu ada pada 
guru, jika guru tidak bisa mendalami kurikulum 
yang berlaku, maka tujuan pendidikan yang 
diinginkan tidak akan tercapai sehingga kemam-
puan guru dalam beradaptasi menjadi suatu hal 
yang penting meskipun memerlukan waktu 
(Yanti & Fernandes, 2021). 

Tiga opsi kurikulum tersebut yaitu Kurikulum 
2013, Kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 yang 
disederhanakan oleh Kemdikbudristek), dan 
Kurikulum Merdeka. Pada Kurikulum Merdeka, 
mengedepankan konsep “Merdeka Belajar” bagi 
siswa yang dirancang untuk membantu 
pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi 
akibat adanya pandemi COVID-19. Penggunaan 
teknologi dan kebutuhan kompetensi di era 
sekarang ini, menjadi salah satu dasar 
dikembangkannya Kurikulum Merdeka (Marisa, 
2021). Bicara mengenai kurikulum merdeka 
berarti bicara mengenai sistem pembelajaran 
terdiferensiasi. Pembelajaran terdiferensiasi 
sendiri merupakan salah satu strategi pada 
program pelaksaan kurikulum merdeka. Ditinjau 
dari perspektif pendidikan, pembentukan 
strategi ini dilakukan supaya peserta didik dapat 
secara bebas berekspresi dan bereksplorasi 
mengenai materi-materi yang ditawarkan oleh 
guru. Artinya, teknis pembelajaran yang 
sebelumnya telah dipusatkan pada peserta didik 
kini dibuat lebih variatif dan merdeka disesuai-
kan dengan minat dan bakat masing-masing 
peserta didik. Bukan hanya itu, pembelajaran 
terdiferensiasi juga dibentuk sebagai stimulus 
bagi peserta didik untuk menjadi pelajar yang 
mandiri dan mampu menghargai keberagaman 
(Aisyah, 2019). 

Pembelajaran merupakan proses pendidik 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Adapun pembelajaran paradigma 
baru memberikan keleluasaan bagi pendidik 
untuk merumuskan rancangan pembelajaran dan 
asesmen sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran para-
digma baru memastikan praktik pembelajaran 
supaya berpusat pada peserta didik. 
Pembelajaran merupakan satu siklus yang 
berawal dari pemetaan standar kompetensi, 
perencanaan proses pembelajaran, dan juga 

pelaksanaan asesmen untuk memperbaiki pem-
belajaran sehingga peserta didik dapat mencapai 
kompetensi yang diharapkan (Kemdikbud, 
2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan 
pemikiran filosofi pendidikan menurut Ki Hajar 
Dewantara, bahwa pendidikan (opvoeding) 
seperti sistem among yang memberi tuntunan 
terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki 
anak agar anak mampu mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik 
sebagai seorang manusia maupun sebagai 
anggota masyarakat (Desy Aprima, Sasmita Sari, 
2022). Oleh sebab itu, pendidik itu hanya dapat 
menuntun tumbuh atau hidupnya kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak, agar dapat 
memperbaiki lakunya (bukan dasarnya) hidup 
serta menumbuhkan kekuatan kodrat anak. 
Dalam proses “menuntun”, anak diberi 
kebebasan namun pendidik sebagai “pamong” 
dalam memberi tuntunan dan arahan agar anak 
tidak kehilangan arah dan membahayakan 
dirinya. Seorang ‘pamong’ dapat memberikan 
‘tuntunan’ agar anak dapat menemukan 
kemerdekaannya dalam belajar. Hal ini sejalan 
dengan pembelajaran saat ini yaitu, pembelaja-
ran diferensiasi yang hanya fokus kepada peserta 
didik untuk memenuhi kebutuhan setiap anak 
yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Menurut Wiwi Herwina (2021:177) Banyak 
guru yang belum biasa membayangkan bagai-
mana pelaksanaan pendekatan pembelajaran 
diferensiasi dalam kurikulum merdeka saat ini. 
Karena sudah terbiasa dan sejak lama melakukan 
suatu proses pembelajaran satu arah dan 
berpusat hanya pada guru (teacher centred). 
Namun pembelajaran diferensiasi belum berjalan 
secara efektif dan pembelajaran diferensiasi pada 
kelas tradisional perbedaan siswa dianggap 
sebagai masalah, lebih menonjolkan kecerdasan 
intelektual, minat siswa jarang diperhatikan, 
profil belajar siswa jarang diperhatikan, 
penilaian dilakukan di akhir pembelajaran untuk 
mengetahui siapa yang menguasai materi, guru 
yang memecahkan masalah, guru yang mengatur 
standar penilaian untuk seluruh kelas, dll.  

Padahal dalam pembelajaran berdiferensiasi 
guru secara leluasa dapat mengembangkan 
potensi dirinya dan siswanya sehingga guru dan 
siswa dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. Lebih lanjut Santos, Coutinho, 
Gonçalves, Schöllhorn, Sampaio & Leite (2018) 
menyatakan jyga bahwa manfaat pendekatan 
pembelajaran diferensiasi di antaranya yakni: 
memfasilitasi pengembangan komponen krea-
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tivitas, memberikan penurunan substansial 
dalam kegagalan, pembelajaran mendorong 
adaptasi yang berbeda berdasarkan keahlian, 
serta pembelajaran diferensial tampaknya 
mendukung keteraturan dalam perilaku. 

Di Indonesia, kurikulum merdeka ini telah 
diluncurkan pada awal tahun 2022. Dalam 
peluncurannya, terdapat kurang lebih 2.500 
sekolah formal di Indonesia yang dijadikan 
sebagai sekolah penggerak. Secara sederhana, 
sekolah penggerak sendiri berarti sekolah-
sekolah yang telah memenuhi kriteria tertentu 
sehingga dapat dijadikan sebagai melaksanakan 
uji coba penerapan sistem pembelajaran 
terdiferensiasi. Di Provinsi Banten, terdapat 
beberapa sekolah di Kota Tangerang, Kota 
Serang, dan Kabupaten Lebak yang ikut berperan 
sebagai sekolah penggerak (Usman & Lestari 
Dwi.,dkk:2022).   

Menurut Wiwin Herwina (2021:176) 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha 
untuk menyesuaikan proses pembelajaran di 
kelas guna memenuhi kebutuhan belajar setiap 
individu. Penyesuaian yang dimaksud yakni 
terkait minat, profil belajar dan kesiapan murid 
agar tercapai peningkatan hasil belajar. salah 
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam pembelajaran diferensiasi untuk dapat 
menyempurnakan Kurikulum Merdeka sebagai 
pemulihan krisis pembelajaran. Hal tersebut di 
perkuat dengan pernyataan bahwa dalam 
pembelajaran berdiferensiasi guru dituntut 
untuk memahami siswa secara terus menerus 
membangun kesadaran tentang kekuatan dan 
kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, 
minat, dan preferensi belajarnya. Selain itu guru 
juga harus menggunakan semua preferensi 
tentang bagaimana siswa mendemonstrasikan 
preferensi belajarnya (terkait isi, proses, produk 
dan lingkungan belajar). Sehingga ketika guru 
terus belajar tentang keberagaman potensi 
muridnya, maka pembelajaran yang profesional, 
efesien, dan efektif akan terwujud (Marlina, 
2019).  

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut 
di atas, dapat tergambarkan berbagai per-
masalahan pembelajaran diferensiasi yang 
terjadi di tengah kurikulum merdeka. Di mana 
guru dituntut agar lebih kreatif, inovatif dan 
harus mengetahui perbedaan karakteristik 
peserta didik dalam pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran berdiferensiasi juga bukan berarti 
guru harus mengelompokkan murid yang pintar 
dengan yang pintar atau sebaliknya bisa belajar 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing 

(Andini,2016: 342). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana pembelajaran diferen-
siasi di tengah kurikulum merdeka. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini adalah systematic literature review. 
Penelitian diawali dengan mencari artikel-artikel 
yang berkaitan dengan topik penelitian yang 
akan dilakukan. Kriteria artikel ilmiah yang 
digunakan sebagai data berupa artikel ilmiah 
yang bersumber dari jurnal nasional dengan 
rentang waktu 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2018-2023. Tahap selanjutnya dilakukan validasi 
artikel ilmiah dengan cara mengeliminasi artikel 
ilmiah berdasarkan judul artikel yang sesuai 
dengan gagasan topik yang diangkat. Selanjutnya 
dilakukan review kualitas artikel ilmiah yang 
relevan dengan topik penelitian dengan cara 
membaca keseluruhan isi artikel ilmiah yang 
bertujuan melihat kesesuaian dengan topik 
penelitian.  

Literature Review ini disintesis menggunakan 
metode naratif dengan mengelompokkan data-
data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan 
hasil yang diukur untuk menjawab tujuan. Artikel 
penelitian yang sesuai dengan tema kemudian 
dikumpulkan dan dibuat ringkasan Artikel 
meliputi nama peneliti, tahun terbit jurnal, 
negara penelitian, judul penelitian, metode dan 
ringkasan hasil atau temuan. Buku, sumber 
internet dan pustaka lainnya juga menggunakan 
metode yang sama dalam membuat ringkasan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran diferensiasi adalah pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
peserta didik, di dalam kurikulum merdeka saat 
ini, Hal ini sejalan dengan pendapat Tomlinson 
(2000), pembelajaran berdiferensiasi adalah 
usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran 
di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar 
individu setiap peserta didik. Namun demikian, 
pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti 
bahwa guru harus mengajar dengan 34 cara yang 
berbeda untuk mengajar 34 orang siswa. Bukan 
pula berarti bahwa guru harus memperbanyak 
jumlah soal untuk peserta didik yang lebih cepat 
bekerja dibandingkan yang lain. Dalam 
pembelajaran diferensiasi guru mesti memiliki 
inovasi dalam memilih metode, model dan 
strategi pembelajaran agar peserta didik lebih 
termotivasi dalam mengikuti proses pem-
belajaran, Sehingga dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas, peran guru sangat 
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penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
pembelajaran (Sukendra, 2014). 

Apa lagi saat ini kurikulum merdeka hanya 
diterapkan di kelas VII saja, untuk kelas VIII dan 
XI masih menggunakan kurikulum 13, maka dari 
itu pembelajaran diferensiasi hanya diterapkan 
dikelas 7 untuk nantinya menjadi pembiasaan 
kurikulum merdeka dikelas selanjutnya, karena 
kurikulum merdeka hadir di tengah-tengah 
pembelajaran tatap muka baru dimulai setelah 
masa pandemi yang cukup lama. Itu akan 
membutuhkan waktu untuk guru memahami 
modul ajar dengan pembelajaran diferensiasi di 
dalam kurikulum merdeka. Guru harus memiliki 
sikap teladan, menjadi orang tua, menjadi 
problem solver dalam setiap hambatan pengeta-
huan serta wacana bagi orang-orang yang ada di 
sekitarnya (Kamal, 2021). Pembelajaran lebih 
mengoptimalkan daya pikir dan kreativitas siswa 
untuk menambah keterampilan dan juga 
pengetahuannya, belajar menemukan melalui 
eksperimen (Ikhsan & Hadi, 2018).  

Berbagai best practice dan juga konten 
pembelajaran dari Kurikulum Merdeka jalur 
mandiri teridentifikasi dengan jelas sehingga 
menjadi fokus pada pendampingan oleh 
Kemdikbudristek nantinya. Pendampingan ini 
mengarahkan pengimplementasian IKM men-
jadikan pembelajaran yang lebih aktif dan adaptif 
dengan memberikan keleluasaan bagi satuan 
pendidikan untuk dapat menjalankan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada proyek 
pembelajaran (Faiz et al, 2022). Untuk memenuhi 
kebutuhan kemampuan siswa yang berbeda, 
diperlukan cara yang beragam. Menurut Atik Siti 
Maryani (2021) di dalam Aisyah (2019). 
Setidaknya ada 3 jenis cara, yaitu 1.diferensiasi 
konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi 
produk. Diferensiasi konten memiliki ruang 
lingkup analisis kesiapan belajar yang mengacu 
pada materi yang akan diajarkan, guru sebagai 
fasilitator dapat menjaga minat belajar peserta 
didik dan memberikan kesempatan bagi peserta 
didik selama proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat terlibat aktif, kemudian peran guru 
dapat memberikan kesempatan bagi siswa secara 
natural dan efisien sesuai dengan metode yang 
dibutuhkan. ke2. diferensiasi proses di mana 
guru dapat menganalisis mengenai pembelajaran 
yang akan dilakukan siswa baik secara mandiri 
maupun kelompok. Dalam hal ini, Diferensiasi 
proses meliputi kegiatan berjenjang, menye-
diakan pertanyaan pemandu, membuat agenda 
individual, memfasilitasi durasi waktu bagi siswa 
dalam menyelesaikan tugasnya, mengembangkan 

gaya belajar visual, audiotori, maupun kinestetik, 
dan membuat kelompok sesuai dengan kemam-
puan dan minat dari masing-masing peserta 
didik (Churiyah et al., 2020). ke 3 diferensiasi 
produk, di mana produk yang dimaksud di sini 
adalah output dari pembelajaran yang telah 
dilakukan seperti presentasi dan lain-lain. 
diferensiasi produk ini juga bertujuan agar 
pemahaman siswa dapat lebih luas dan menjadi 
tantangan kreativitas dan ekspresi dari pem-
belajaran yang diinginkan siswa. Berdasarkan 
hasil pemaparan yang telah dilakukan oleh 
Kemendikbud RI, kurikulum merdeka dibentuk 
guna mewujudkan proses pembelajaran yang 
otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur 
belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Sabriadi 
& Wakia, 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi juga bukanlah 
sebuah proses pembelajaran yang semrawut. 
Secara sederhana pembelajaran berdiferensiasi 
adalah serangkaian keputusan masuk akal 
(common sense) yang dibuat oleh guru yang 
berorientasi kepada kebutuhan murid (Kusuma, 
& Luthfah, 2020:11). Adapun tujuan pembelaja-
ran berdiferensiasi menurut Marlina (2019: 8) 
sebagai berikut. 1. Untuk membantu semua siswa 
dalam belajar agar guru bisa meningkatkan 
kesadaran terhadap kemampuan siswa, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh 
siswa. 2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa agar siswa memperoleh hasil 
belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan 
materi yang diberikan. 3. Untuk menjalin 
hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 
karena pembelajaran berdiferensiasi mening-
katkan relasi yang kuat antar guru dan siswa. 4. 
Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang 
mandiri. Pernyataan tersebut senada dengan 
hasil penelitian dari Rosidah dkk. (2021), bahwa 
guru dalam pengimplementasian Kurikulum 
Merdeka ini perlu banyak belajar agar lebih 
terampil dan mudah dalam melaksanakannya.  

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Mutiani dkk. (2020), bahwa untuk menciptakan 
ruang terbuka antara guru, siswa, dan akademisi 
ketika melaksanakan aktivitas pembelajaran 
termasuk saling berbagi dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka dapat dilakukan dengan 
pelibatan komunitas. Untuk meningkatkan 
kepuasan guru dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi. Dengan demikian, keberhasilan 
pembelajaran berdiferensiasi tergantung pada 
peran guru dalam mengelola pembelajaran pada 
kurikulum merdeka. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
program dari kurikulum merdeka. Diterbitkan 
oleh Kemendikbud untuk membantu meng-
atasi learning loss akibat pandemi. Kurikulum 
akan resmi diperkenalkan di semua sekolah 
pada tahun 2024, sehingga Kemendikbud saat 
ini memberikan kebebasan kepada sekolah 
untuk memperkenalkan kurikulum mandiri 
atau tetap menggunakan kurikulum yang 
sudah ada. sebagai sekolah penggerak, dan 
guru di dalamnya disebut dengan guru 
penggerak. Selain itu, karena kreativitas abad 
21 akan terus berkembang, maka pem-
belajaran diferensial termasuk pendekatan 
yang sangat direkomendasikan untuk dapat 
diterapkan dalam pembelajaran sehingga 
mempermudah ketercapaian pada tujuan 
pembelajaran. Peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran berdiferensiasi sangat mem-
pengaruhi pengaruh dan motivasi untuk 
membangun keharmonisan antara siswa dan 
guru, sehingga siswa memandang guru tidak 
hanya sebagai sumber belajar, tetapi juga 
sebagai orang tua yang meningkatkan 
keterampilan dan juga bakatnya. dalam 
pemahaman untuk menciptakan sesuatu yang 
lain. 

 

B. Saran 
Untuk hasil yang maksimal, maka ada 

beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 

Lembaga lebih memfasilitasi kebutuhan 
setiap peserta didiknya, terutama dalam 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar sesuai dengan minat 
dan kemampuannya, yang dicapai melalui 
pembelajaran berdiferensiasi.  

 

2. Bagi Guru atau teman sejawat 
Bagi guru dan teman sejawat harus 

sering beriteraksi dengan peserta didik, 
karena peran guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran berdiferensiasi sangat mem-
pengaruhi minat belajar dan motivasi 
untuk membangun keharmonisan antara 
peserta didik dan guru sehingga memper-
mudah ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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